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PENGARUH JARAK PEMBEBANAN TERHADAP PERILAKU KERUNTUHAN 

BALOK BETON DENGAN TULANGAN LENTUR 

MENERUS DAN TERBATAS

WIDIANTO
NIM 03053110149
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil 
Pembimbing : Ir. H. Imron Fikri Astira, MS.

ABSTRAK

Beton bertulang sebagai elemen balok harus diberi penulangan berupa penulangan lentur 

dan penulangan geser. Penulangan lentur dipakai untuk menahan pembebanan momen 

lentur yang terjadi pada balok. Penulangan geser (penulangan sengkang) digunakan 

untuk menahan pembebanan geser (gaya lintang) yang terjadi pada balok. Tulangan 

sengkang pada arah vertikal mencegah terbelahnya balok akibat adanya keretakan geser, 
karena berfungsi untuk mengikat antara bagian balok di bawah retak geser dan bagian 

balok di atas retak geser. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji lebih lanjut tentang keberadaan tulangan sengkang dan juga mengkaji terhadap 

perbandingan antara tulangan lentur terbatas dengan tulangan lentur menerus yang diberi 
beban dengan jarak bervariasi, apakah memang perlu ada ataukah tidak perlu. Apabila 

tidak perlu ada, maka penulangan lentur terbatas dengan konsep ini dapat memberikan 

manfaat positif, berupa efisiensi bahan/biaya.
Adapun lingkup penelitian ini berupa pengujian balok dengan ukuran 15 x 25 x 250 cm. 
Mutu beton K-250 dengan tulangan tarik 3 016 dan tulangan tekan 2 0 8. Tulangan 

sengkang menggunakan 0 8. Metode pengujian balok lentur ini menggunakan metode 

third-point loading. Dari hasil analisa dan pengujian yang dilakukan maka beberapa 

kesimpulan yang dapat disampaikan adalah bahwa peningkatan kekuatan antara balok 

bertulangan lentur menerus terhadap balok berhilangan lentur terbatas berkisar antara 

11% sampai 34% dengan pertimbangan penambahan volume tulangan antara balok 

bertulangan lentur terbatas terhadap balok bertulangan lentur menerus berkisar antara 

16% sampai 23%. Sehingga tulangan lentur terbatas masih dapat dilakukan dengan 

memberikan kapasitas beban yang lebih kecil dari tulangan lentur, atau dengan kata lain 

penulangan lentur terbatas masih layak dipergunakan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
bertulang sebagai elemen balok harus diberi penulangan yang berupa 

penulangan lentur (memanjang) dan penulangan geser. Penulangan lentur dipakai untuk 

menahan pembebanan momen lentur yang terjadi pada balok. Penulangan geser 

(penulangan sengkang) digunakan untuk menahan pembebanan geser (gaya lintang) 

yang terjadi pada balok.
Perencanaan geser untuk komponen-komponen struktur terlentur didasarkan 

pada anggapan bahwa beton menahan sebagian dari gaya geser, sedangkan kelebihannya 

kekuatan geser diatas kemampuan beton untuk menahannya dilimpahkan kepada 

tulangan baja geser.
Beban geser balok menyebabkan terjadinya keretakan geser, yang pada 

umumnya dekat dengan tumpuan balok beban gesernya besar. Kondisi ini menjalar ke 

arah vertikal -horisontal menuju tengah bentang balok. Keretakan geser menyebabkan 

terbelahnya balok menjadi dua bagian yang dipisahkan oleh garis keretakan geser 

tersebut, yaitu bagian bawah retak geser dan bagian atas retak geser. Keretakan ini 

semakin lama semakin besar, sehingga kedua bagian balok akan terbelah.

Berdasarkan kejadian ini, bagian tulangan sengkang pada arah vertikal adalah 

tulangan yang berhubungan langsung dengan keretakan geser tersebut. Tulangan ini 

mencegah terbelahnya balok akibat adanya keretakan geser, karena berfungsi untuk 

mengikat antara bagian balok di bawah retak geser dan bagian balok di atas retak geser. 

Retak geser pada balok tidak akan terjadi jika direncanakan dengan tepat agar mampu 

menahan gaya geser tersebut (Kennet, 1997).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut 

tentang keberadaan tulangan sengkang dan juga mengkaji terhadap perbandingan antara 

tulangan lentur terbatas dengan tulangan lentur menerus yang diberi beban dengan jarak 

bervariasi, apakah memang perlu ada ataukah tidak perlu. Apabila tidak perlu ada, maka 

penulangan sengkang dengan konsep ini dapat memberikan manfaat positif, berupa 

efisiensi bahan/biaya.

Beton

atau
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1.2. Perumusan Masalah
Dalam penyusunan tugas akhir ini, permasalahan yang akan dibahas antara lain : 

Pengaruh tulangan lentur menerus dan tulangan lentur terbatas terhadap kuat lentur 

dengan tiga variasi jarak pembebanan yaitu 1/3 bentang, 1/4 bentang dan 1/5 

bentang.
- Perilaku keruntuhan balok beton akibat gaya geser dan gaya lentur.

1.3. Tujuan Penulisan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Dapat mendesain campuran beton yang tepat dengan membuat Job Mix Formula 

sesuai dengan mutu beton yang direncanakan.

2. Dapat mengetahui perbandingan kuat lentur antara balok beton dengan tulangan 

lentur menerus dan lentur terbatas, dan besarnya perbedaan tersebut.

3. Dapat mengetahui perbedaan gejala keretakan balok beton antara balok beton 

dengan variasi jarak pembebanan.

Metodologi Penelitian

Dalarh penyusunan tugas akhir ini, metode yang digunakan antara lain :

Metode studi kepustakaan/ telaah pustaka

Metode dimana data yang didapat berasal dari literature, diktat, jurnal dan catatan 

yang semuanya dihimpun dan diolah dengan pengarahan dan bimbingan dari dosen 

pembimbing, sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir ini. 

Penulis juga menjadikan SKSNI T-15-1990-03 sebagai acuan/ standar bagi 
perencanaan penelitian.

Metode pengujian dan observasi

Metode dimana data yang diperoleh langsung dari hasil pengujian dan pengamatan 

yang dilakukan di laboratorium.

Data tersebut juga akan dilengkapi dengan dokumentasi berupa foto untuk 

mendukung kelengkapan data pada saat dilaporkan dalam Tugas Akhir.

1.4.
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Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini akan diketahui perbandingan kuat lentur antara balok beton 

dengan tulangan lentur terbatas dan tulangan lentur menerus dengan tiga variasi jarak 

pembebanan yaitu 1/3 bentang, 1/4 bentang dan 1/5 bentang dengan mutu beton yang 

sama.

1.5.

Agar pelaksanaan penelitian dilaboratorium lebih tepat dan efektif, maka

dilakukan pembatasan-pembatasan lain, antara lain :

- Mutu beton yang direncanakan adalah K-250.
- Variasi tulangan pada balok beton adalah tulangan sengkang vertikal dengan jarak 

yang seragam (sesuai perhitungan kuat geser), tulangan lentur menerus dan tulangan 

lentur terbatas.
- Tulangan tarik adalah 3016, Tulangan tekan adalah 208 dan Tulangan sengkang 

vertikal 08

- Variasi pembebanan pada balok beton bertulang yaitu 1/3 bentang, 1/4 bentang dan 

1/5 bentang dengan jarak bentang bersih sebesar 200 cm.

- Jumlah sample kubus yang dipergunakan sebanyak 10 buah yang diuji pada umur 

beton 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari.

- Jumlah sample balok beton sebanyak 6 jenis masing-masing terdiri dari 2 buah 

sampel uji dan pelaksanaan pengujiannya pada saat umur beton mencapai 28 hari.

S

Tabel 1.1 Jumlah Benda Uji Balok Beton Bertulang

Variasi Jarak PembebananNo. Jenis Balok Beton Bertulang
1/3 Bentang 1/4 Bentang 1/5 Bentang

Balok Beton dengan Tulangan Lentur 
Menerus1. 2 2 2

Balok Beton dengan Tulangan Lentur 
Terbatas2. 2 2 2

Jumlah 4 sampel 4 sampel 4 sampel

■ Jumlah benda uji pengujian balok beton bertulang = 12 benda uji balok
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1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan. Dalam hal ini pembahasan 

dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan secara terperinci.

Adapun yang di uraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, tujuan, perumusan masalah, metodelogi 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan material 

pembentuk beton.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

yang meliputi tata cara pengujian, bahan pembentuk beton dan prosedur 

pembuatan benda uji.

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan.

BAB V. PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari seluruh rangkaian penelitian 

yang telah dilakukan beserta saran yang diharapkan akan berguna untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan penelitian, baik yang telah dilakukan maupun 

yang akan dilakukan lagi pada waktu mendatang.
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